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BAB III 

KERANGKA KONSEP HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konsep merupakan uraian dan visualisai hubungan atau kaitan antara konsep 

satu dengan lainnya, atau antara varibel satu dengan variabel lain dari masalah yang akan 

dilakukan penelitian (Nursalam, 2019). Penelitan ini meneliti dua variabel, satu variabel bebas 

(independen) dan satu variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang bisa 

dimanipulasi, diamati dan diukur untuk diketahui hubungannya atau pengaruhnya terhadap 

variabel dependen. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang nilainya ditentukan oleh 

variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah fakto-faktor yang mempengaruhi 

pemeriksaan pemeriksaan ANC, sedangkan variabel dependennya yaitu kunjungan Anternatal 

Care Pada  Ibu Hamil di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 



 

34 
 

3.2 Kerangka Konsep 

  

Ibu Hamil 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemeriksaan 

ANC (Towongo et al., 2022). 

1. Usia 

2. Status pernikahan 

3. Kepala rumah tangga 

4. Tingkat pendidikan 

5. Tempat Tinggal 

6. Indeks kekayaan 

7. Responden bekerja 

8. Jarak  ke fasilitas kesehatan 

9. Provinsi  

10. Menonton televisi 

Ada beberapa jenis pemeriksaan ANC menurut 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

(2016) yaitu : 

1. Penimbangan berat badan 

2. Pemeriksaan tekanan darah 

3. Pengukuran LILA 

4. Pengkuran TFU 

5. Pemberian ITT  

6. Pemberian tabel tambah darah 

7. Penenntuan presentasi janin 

8. Pemeriksaan detak jantung janin 

9. Pemeriksaan laboratorium 

 

 

 

Melakukan 

Pemeriksaan ANC 

YA 

TIDAK 

 

 

 

Keterangan : 

: Diteliti  

 

: Tidak diteliti 

 

 : Berhubungan 
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3.3 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep tersebut menggambarkan beberapa jenis pemeriksaan ANC pada 

ibu hamil menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia yaitu penimbangan berat 

badan, pemeriksaan tekanan darah, pengukuran LILA, penguran TFU, pemberian ITT, 

pemberian tabel tambah darah, penentuan presentasi janin, pemeriksaan detak jantung 

janin dan pemeriksaan laboratorium. Berdasarkan pada kerangka konsep tersebut maka 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemeriksaan antenal care pada ibu hamil yaitu usia, 

status pernikahan, kepala rumah tangga, tingkat pendidikan, tempat tinggal, indeks 

kekayaan, responden bekerja, jarak ke fasilitas kesehatan, provinsi, menonton televisi. 

3.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah hasil yang diharapkan atau hasil yang diantisispasi dalam 

sebuah penlitian. Apa bila melakukan suatu penelitian, maka akan memiliki ide tentang 

hasil dari studi tersebut. Hasil atau jawaban tersebut dapat didapatkan melalui teori yang 

ada, atau hasil berdasarkan penelitian sebelumnya (Anjani, Aulia, and Suryanti 2021).  

Berdasarkan konsep yang telah dipaparkan, maka peneliti mengemukakan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh usia pada pemeriksaan antenatal care pada ibu hamil di Indonesia. 

2. Adanya pengaruh status pernikahan pada pemeriksaan antenatal care pada ibu hamil 

di Indonesia 

3. Adanya pengaruh kepala keluarga pada pemeriksaan antenatal care pada ibu hamil di 

Indonesia. 
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4. Adanya pengaruh tingkat pendidikan pada pemeriksaan antenatal care pada ibu hamil 

di Indonesia. 

5. Adanya pengaruh tempat tinggal pada pemeriksaan antenatal care pada ibu hamil di 

Indonesia. 

6. Adanya pengaruh indeks kekayaan pada pemeriksaan antenatal care pada ibu hamil di 

Indonesia. 

7. Adanya pengaruh status pekerjaan pada pemeriksaan antenatal care pada ibu hamil di 

Indonesia. 

8. Adanya pengaruh jarak faskes pada pemeriksaan antenatal care pada ibu hamil di 

Indonesia. 

9. Adanya pengaruh provinsi pada pemeriksaan antenatal care pada ibu hamil di 

Indonesia. 

10. Adanya pengaruh media televisi pada pemeriksaan antenatal care pada ibu hamil di 

Indonesia. 


